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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang 
Ikan lele merupakan salah satu komoditas perikanan yang paling banyak 
dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. Kandungan gizi yang cukup tinggi dan 
relatif murahnya harga ikan lele menjadi salah satu pilihan masyarakat yang 
membuat ikan lele cukup digemari, tetapi besarnya kebutuhan masyarakat 
Indonesia terhadap ikan lele, tidak diimbangi dengan pasokan yang mampu 
diberikan oleh peternak ikan lele. Salah satu penyebab peternak tidak mampu 
mengimbangi permintaan adalah pakan. Selama proses budi daya ikan lele, pakan 
menjadi suatu faktor yang sangat penting dan berpengaruh pada biaya produksi. 
Menurut Sahwan (Anggriani, Iskandar, & Taufiqurohman, 2012), pakan 
memakan sekitar 60 – 70% dari total biaya produksi. Oleh karena itu, kebutuhan 
pakan yang tinggi ini sangat menentukan kelangsungan usaha budi daya ikan lele. 
Faktor tersebut mendorong untuk membuat pakan buatan. 
Pakan buatan merupakan campuran dari bahan-bahan pakan yang 
memiliki kandungan nutrisi dan harga yang berbeda-beda. Perbedaan kualitas 
setiap jenis bahan baku dan jumlah penggunaan setiap bahan baku dalam pakan 
dapat mempengaruhi produktivitas ikan. Kesalahan penentuan bahan-bahan pakan 
yang akan digunakan dapat berdampak pada rendahnya kandungan nutrisi dan 
tingginya biaya penyediaan pakan buatan yang dihasilkan (Wardhani, Safrizal, & 
Chairi, 2011). Begitu pula pakan yang akan diberikan untuk ikan lele. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peternak lele di Peternakan Aurora, lele 
membutuhkan kandungan gizi yang harus dipenuhi yaitu protein sebesar 28%, 
karbohidrat sebesar 4%, lemak 4% dan energi sebesar 2040 kkal pada tiap 1 
kilogram pakan. Sedangkan untuk aturan pemberian pakan yang harus diberikan 
untuk ikan lele adalah 2 atau 3 kali sehari dengan jumlah pakan yang diberikan 
adalah 2% dari total bobot pakan pada saat itu. Bobot lele yang dihasilkan adalah 
sebanyak jumlah pakan yang diberikan. Oleh karena itu, diperlukan optimasi
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komposisi pakan agar menghasilkan solusi terbaik dan berkualitas dengan 
membutuhkan biaya rendah. 
Dalam produksi ikan lele, ada faktor produksi yang membutuhkan biaya tetap 
(Sundary, 2014). Berdasarkan wawancara dengan peternak lele di Peternakan Aurora, 
faktor yang mempengaruhi produksi ikan lele selain pakan adalah biaya operasional 
meliputi biaya tenaga kerja. Faktor biaya tenaga kerja termasuk pada faktor tetap, 
yaitu biaya produksi yang besarnya tidak tergantung pada tingkat produksi. Adanya 
faktor biaya pakan yang menjadi faktor biaya produksi tidak tetap, artinya besarnya 
tergantung pada tingkat produksi mendorong untuk membuat suatu perencanaan 
pemaksimalan keuntungan penjualan ikan lele dengan mengoptimasi  produksi 
pakan. Perencanaan dapat dilakukan dengan membuat sebuah model matematika 
yang mempresentasikan setiap permasalahan untuk memudahkan dalam proses 
analisis. Permasalahan diubah dalam model optimasi. Optimasi adalah sarana 
mengekspresikan model dengan tujuan memecahkan masalah yang terbaik (Purba, 
2012). Model optimasi yang digunakan dapat berupa persamaan linier yang dapat 
diselesaikan dengan menggunakan Program Linear. Program Linier merupakan 
model yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah alokasi sumber daya yang 
terbatas secara optimal. Program Linier mencakup perencanaan kegiatan untuk 
tercapainya hasil yang optimal di antara alternatif-alternatif yang mungkin dengan 
mengunakan fungsi linier (S.Hillier & Lieberman, 2001). Masalah tersebut timbul 
apabila seseorang diharuskan untuk memilih atau menentukan tingkat setiap kegiatan 
yang akan dilakukannya, padahal masing-masing kegiatan membutuhkan sumber 
yang sama dengan jumlah ketersediaan yang terbatas. Penyelesaian optimal dalam 
Program Linier dapat diselesaikan dengan dua buah metode, yaitu metode grafik dan 
metode simpleks. Penyelesaian menggunakan metode grafik dapat dilakukan ketika 
variabel keputusan yang dicari tidak lebih dari dua, sedangkan metode Simpleks 
dapat digunakan untuk permasalahan dengan jumlah variabel keputusan yang 
banyak. Metode Simpleks merupakan metode umum yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah Program Linier. Metode Simpleks adalah metode 
 
 
3 
 
yang dimulai dari suatu pemecahan dasar fisibel ke pemecahan dasar fisibel lainnya, 
dilakukan berulang-ulang dan pada setiap langkah menghasilkan suatu nilai dari 
fungsi tujuan yang selalu lebih besar atau sama dari langkah sebelumnya hingga 
tercapai suatu pemecahan dasar yang optimum (Sundary, 2014). 
Pada penelitian sebelumnya (Bokau, Wamiliana, & Sutikno, 2008), Program 
Linier (Linear Programming) digunakan untuk melakukan penentuan jumlah 
produksi pakan udang paling optimal agar didapatkan keuntungan yang maksimal. 
Kendala yang digunakan adalah kualitas bahan baku, proporsi masing-masing bahan 
baku, ketersediaan bahan baku, keterbatasan mesin, tenaga kerja, dan permintaan 
pakan. 
Berdasarkan hal tersebut, dilakukan pengkajian penerapan Linear 
Programming (LP) untuk memaksimalkan profit penjualan ikan lele dengan 
mengoptimasi komposisi pakan. Optimasi dilakukan menggunakan metode Simpleks. 
Kendala yang digunakan adalah kebutuhan pakan yang harus dicerna, kapasitas 
bahan baku, dan kandungan gizi. Optimasi dilakukan menggunakan data komposisi 
pakan ikan lele yang terdiri dari 11 jenis pakan dengan 8 bahan baku.  
1.2.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana membentuk persamaan Linear Programming 
untuk memaksimalkan keuntungan penjualan ikan lele dengan mengoptimasi  
produksi pakan dan bagaimana mendapatkan hasil penyelesaiannya menggunakan 
bantuan program simulasi menggunakan metode Simpleks? 
1.3.Batasan Masalah 
Agar penelitian lebih fokus dan tidak menyimpang dari pembahasan yang 
dimaksud, batasan masalah dalam penelitain ini yaitu: 
a. Pakan yang dioptimasi adalah pakan untuk tahap pembesaran sampai panen 
yaitu saat lele berumur 2 bulan hingga lele siap panen berumur 3 bulan. 
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b. Parameter fungsi kendala yang digunakan adalah kebutuhan pakan, 
ketersediaan bahan baku dan kebutuhan gizi yang harus dipenuhi. 
c. Program simulasi hanya dapat memberikan solusi optimal jumlah pakan yang 
diproduksi, tanpa dilengkapi aturan pemberian pakan. 
1.4.Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah membentuk persamaan Linear Programming 
untuk memaksimalkan keuntungan penjualan ikan lele dengan mengoptimasi  
produksi pakan dan bagaimana mendapatkan hasil penyelesaiannya menggunakan 
bantuan program simulasi menggunakan metode Simpleks. 
1.5.Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat didapatkan dari penelitian ini adalah memberi saran pada 
peternak lele untuk mengoptimasi  produksi pakan yang akan diberikan untuk lele 
agar didapatkan keuntungan yang maksimal. 
1.6.Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari beberapa bab yaitu BAB I 
PENDAHULUAN, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan, dan sistematika penulisan. BAB II TINJAUAN PUSTAKA, 
Program Linier, metode Simpleks, contoh kasus Program Linier dan penelitian-
penelitian terdahulu yang mendukung penelitian yang dilakukan. BAB III METODE 
PENELITIAN, berisi tentang metode atau langkah-langkah pemecahan masalah yang 
digunakan dalam penelitian. BAB IV PEMBAHASAN, berisi tentang penyelesaian 
optimasi dan hasilnya. BAB V PENUTUP, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran 
sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
 
